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ABSTRAK
IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN AL-QUR’AN DENGAN METODE
YANBU’A DI SMP ISLAM AL-AZHAAR TULUNGAGUNG TAHUN 2018/2019 M

Mukti Triatmaja
362015110003

Dalam beberapa kejadian pada saat ini masih banyak kita menemukan kasus-kasus
tentang minimnya kemampuan sebagian anak-anak dalam hal membaca dan menghafal Al-
Qur’an, maka salah satu metode yang digunakan di SMP Islam Al-Azhaar ini yakni adalah
terkait metode pembelajaran Yanbu’a. Karena dengan metode Yanbu’a ini, digunakan
untuk mengatasi masalah-masalah bagi para santri SMP Islam Al-Azhaar Tulungagung

dalam mengajarkan Al-Qur’an bagi santri-santri dalam pembelajaran Al-Qur’an.

Penulisan skripsi ini bertujuan untuk mendiskripsikan dua masalah: 1) Bagaimana
penerapan pembelajaran Al-Qur’an dengan metode Yanbu’a bagi santri SMP Islam Al-
Azhaar Tulungagung; 2) Apakah Faktor pendukung dan penghambat dalam pembelajaran
Al-Qur’an dengan Metode Yanbu’a bagi santri SMP Islam Al-Azhaar Tulungagung.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif studi kasus dalam bentuk penelitian
(Case Study). Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah Teknik observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis dengan
menggunakan analisis data model Miles & Hubberman mencakup reduksi data (reduction

data), penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Temuan dalam skripsi ini membuktikan bahwa: 1) Penerapan pembelajaran Al-
Qur’an dengan metode yanbu’a bagi santri SMP Islam Al-Azhaar Tulungagung dibagi
menjadi tiga tahapan yaitu pembukaan, inti, dan penutup; 2) Faktor pendukung dalam
pembelajaran Al-Qur’an dengan Metode Yanbu’a bagi santri SMP Islam Al-Azhaar karena
dalam metode Yanbu’a ini terdapat metode yang baik, kreatif, menarik, dan menyenangkan
sehingga membuat santri semangat, disiplin dan aktif serta memudahkan santri dalam
mempelajari Al-Qur’an baik dari segi membaca maupun dari segi lainnya. Sedangkan
faktor penghambatnya yakni adanya kemauan dan minat santri unuk belajar yang berbeda-
beda, lingkungan yang tidak kondusif, serta kurang dukungan dan semangat orang tua

kepada para anaknya untuk tetap belajar.

Penulis menyadari bahwa pembahasan ini masih banyak kekurangan, maka penulis

merekomendasikan kepada selanjutnya untuk melengkapi kekurangan-kekurangan yang

ada sehingga menjadi sempurna dan memberi manfaat.
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“atau lebih dari (seperdua) itu, dan bacalah Al-Qur’an itu dengan
perlahartian-lahan”. (Q.S. Al-Muzammil: 4)
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“Sebaik-baik dari kalian adalah yang belajar Al-Qur’an dan
mengajarkannya”. (HR. Bukhari)
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2 Sulaiman bin Ibrahim Al-Barruhiy, Perbendaharaan Al-Qur’an, (Perpustakaan

Negara Malaysia, 2007), p. 14-16.

3

2013), p. 25.

Yusuf Al Qaradhawi, Berinteraksi dengan AlQur’an, (Jakarta: Rajawali Pres,
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S
Kode : 01/SMP/Tulungagung/PAI-8/2019
Tanggal Pengamatan : Senin, 28 Januari 2019
Jam : 06:30 WIB-08:20 WIB
Disusun jam : 09:00 WIB-10:00 WIB
Obyek : Aktifitas Pembelajaran Metode Yanbu’a SMP Islam

Al-Azhaar
Lokasi Observasi : SMP Islam Al-Azhaar Tulungagung

Hari senin suasana pagi hari, pukul 06:30 WIB santri SMP Islam
mulai berdatangan yang dari rumah menuju sekolah, ada yang berjalan
kaki sendiri, ada yang juga berangkat menggunakan motor sedangkan yang
tinggal di asrama, mereka persiapan makan dan bergegas menuju kelas.
Kemudian para santri menuju kelas masing-masing, para santri sangat aktif
dalam menggunakan waktunya, diantaranya ada yang membersihkan kelas
ada yang merapikan bangku yang masih berantakan dikelasnya, bahkan ada

juga santri yang menghafal Al-Qur’an sambil menunggu upacara dimulai.

Pukul 06:50 WIB, para santri mulai menuju ke depan kantor sekolah
untuk mengadakan upacara, dan gerbang sekolah ditutup oleh satpam serta
santri yang terlambat di berdirikan sendiri dan diakhir upacara mereka yang

terlambat di berikan sangsi dengan baris-berbaris dan pemberian saran.

Tepat pukul 07:15 WIB bel berbunyi, para santri mulai duduk
rapi dan guru memasuki ruangan kelas dan mengadakan pembelajaran
metode yanbu’a sesuai dengan kelas jilid masing-masing, saya memasuki
kelas Yanbu’a jilid 6, diawal pembelajaran metode Yanbu’a guru dan
santri memulai dengan do’a sebelum belajar, setelah do’a selesai menuju
ke asmaul husna kemudian hafalan Juz Amma (Surat An-Naba’) secara
bersama-sama. Sesudah hafalan Juz Amma, guru bersama-sama santri

mempelajari buku pedoman Yanbu’a secara klasikal dan sorogan dengan



1A

teknik drill (pengulangan). Guru yang mengajarkan pembelajaran metode
yanbu’a sudah dapat menguasai dan hafal metode tersebut, dan santri-santri
juga ada yang sudah hafal sehingga menyampaikan metode Yanbu’a tanpa
membuka buku, diantara mereka ada juga yang belum hafal karena baru
masuk di jilid tersebut sehingga diperbolehkan menyampaikan metode
Yanbu’a dengan membuka buku. Dalam menghafal metode Yanbu’a guru

mengacak bacaan Yanbu’a sesuai dengan pencapaian santri tersebut.

Pukul 08:00 WIB waktu dipergunakan untuk setoran hafalan surat
Al-Qur’an, guru membetulkan yang salah jika santri ada kesalahan dalam
bacaannya, satu persatu santri maju untuk hafalan kepada guru, diselang
waktu setoran hafalan ada santri yang setoran sebelumnya, maka santri
pun dengan semangat dan antusias dalam program hafalan tersebut, kerena
membuat mereka termotivasi dengan hafalan tersebut supaya menuju ke
Al-Qur’an, sehingga dengan nada yang terdapat dalam metode Yanbu’a
membuat mereka pun membaca Al-Qur’an dengan lancar dan mudah sesuai

tajwid dan makhorijul hurufnya.

Tepatnya pukul 08:20 guru menyelesaikan pembelajaran Yanbu’a
dengan bersama-sama berdo’a setelah belajar, serta menutup pembelajaran

dengan kafaratul majlis dan guru meninggalkan ruangan kelas.

Tanggapan Peneliti

Kegiatan metode Yanbu’a ini sudah menjadi rutinitas sekolah
diawal pembelajaran, dalam metode Yanbu’a dilakukan bacaan sorogan
dan klasikal dengan teknik drill (pengulangan), aktifitas metode Yanbu’a
di kelas Yanbu’a jilid 6 santri sangat semangat dan antusias dalam
mempelajari metode Yanbu’a, bukan hanya siswa yang semangat, guru
pun juga bersemangat hafalan metode Yanbu’a dan berperan aktif dalam
mengajarkan santrinya supaya tercapainya pembelajaran Yanbu’a di jilid
tersebut, keterlibatan persiapan guru dalam menguasai dan mengajar
Yanbu’a ini sangatlah berpengaruh terhadap pelaksanaan pembelajaran
metode Yanbu’a sehingga nantinya tercipta pembelajaran bacaan Al-Qur’an

sesuai dengan kaidah ilmu tajwid dan makhorijul hurufnya.
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Kode

Nama Informan
Hari/Tanggal
Waktu

Tempat Wawancara

Topik Wawancara

) N

: 01/SMP/Tulungagung/PAI-8/2019

: Najwa

: Selasa, 29 Januari 2019

:09.00 WIB

: Ruangan kelas 7A SMP Islam Al-Azhaar

: Materi dan Kegiatan yang mengandung penerapan

Metode Yanbu’a di SMP Islam Al-Azhaar Tulungagung

Materi

Peneliti

Apa yang dimaksud dengan Metode Yanbu’a?

Informan

Metode Yanbu’a adalah metode belajar membaca
Al-Qur’an dengan mudah, karena ada hukum-hukum
Tajwid disetiap jilidnya.

Peneliti

Dari pengertian Metode Yanbu’a tersebut, pasti
memiliki histori yang melatarbelakangi lahirnya
Metode Yanbu’a. Menurut Anda bagaimana sejarah
dari terbentuknya Metode Yanbu’a?

Informan

Karena semakin majunya zaman, dan banyak

yang membutuhkan metode membaca Al-Qur’an
dengan mudah dan menyenangkan, kemudian
melihat dari metode yang dahulu bahwa masih
memiliki kekurangan sehingga dengan pembentukan
metode Yanbu’a diharapkan mampu menjawab dan
melengkapi kekurangan-kekurangan yang ada dalam
metode terdahulu.

Peneliti

Bagaimana sistim pembelajaran yang ada dalam
Metode Yanbu’a?

Informan

Dalam mempelajari metode Yanbu’a ini saya merasa
enak dalam membaca Al-Qur’an, karena metode
tersebut ada sistem mengaji dan belajar bahasa Arab,
maka ini sebagai motivasi saya untuk meningkatkan
bacaan dan hafalan Al-Qur’an.




Peneliti Apa yang menjadi kekuatan dari Metode Yanbu’a,
sehingga banyak santri meminati Metode ini dalam
mempelajari AI-Qur’an?

Informan Metode Yanbu’a memudahkan saya mempelajari

Al-Qur’an baik dari segi membaca maupun dari segi
lainnya.

Belajar metode Yanbu’a ini membuat saya semangat
untuk setoran hafalan, karena saya melihat teman-
teman bersemangat dan selalu berusaha dalam
program setoran hafalan, maka saya pun juga harus
seperti itu.
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Kode

Nama Informan
Hari/Tanggal
Waktu

Tempat Wawancara

Topik Wawancara

) N

: 02/SMP/Tulungagung/PAI-8/2019

: Nilam

: Rabu, 30 Januari 2019

:09.15 WIB

: Ruangan kelas 8C SMP Islam Al-Azhaar

: Materi dan Kegiatan yang mengandung penerapan

Metode Yanbu’a di SMP Islam Al-Azhaar Tulungagung

Materi

Peneliti

Apa yang dimaksud dengan Metode Yanbu’a?

Informan

Metode Yanbu’a adalah metode pembelajaran Al-
Qur’an yang didalamnya mempelajari Tajwid, Ghorib
dan kaidah makhorijul huruf, sehingga dapat belajar
Al-Qur’an dengan baik.

Peneliti

Bagaimana konsep pembelajaran dalam Metode
Yanbu’a?

Informan

Pembelajaran metode Yanbu’a dibagi menjadi

tiga tahapan yaitu pembukaan, inti, dan penutup,
Pertama, pembukaan dengan menggunakan salam dan
membaca do’a sebelum pelajaran. Kedua, membaca
materi secara bersama-sama dan individu. Ketiga,
penutup dengan membaca do’a sesudah membaca Al-

Qur’an.

Peneliti

Bagaimana langkah-langkah pembelajaran Metode
Yanbu’a?

Informan

Langkah pembelajaran yang terbagi dalam tiga
tahap dibagi kembali berdasarkan alokasi waktu
pembelajaran yaitu pembukaan selama 5 menit,
kegiatan inti 54 menit dan penutup 1 menit.

Peneliti

Apa yang menjadi kekuatan dari Metode Yanbu’a,
sehingga banyak santri meminati Metode ini dalam

mempelajari Al-Qur’an?
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Informan

Dalam belajar metode Yanbu’a terdapat macam-
macam huruf hijaiyah dan kata-kata yang dipakai itu
diambil dari Al-Qur’an langsung.
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Kode

Nama Informan
Hari/Tanggal
Waktu

Tempat Wawancara

Topik Wawancara

) N

: 03/SMP/Tulungagung/PAI-8/2019

: Ustadzah Umi

: Kamis, 31 Januari 2019

: 08:00 WIB

: Ruangan Guru SMP Islam Al-Azhaar

: Materi dan Kegiatan yang mengandung penerapan
Metode Yanbu’a di SMP Islam Al-Azhaar
Tulungagung

Materi

Peneliti

Apa yang dimaksud dengan Metode Yanbu’a?

Informan

Metode Yanbu’a merupakan salah satu Metode yang
digunakan dalam membaca dan menghafal Al-Qur’an
dengan cara yang efektif, karena didalamnya terdapat
hukum-hukum bacaan tajwid, Ghorib, dan kaidah
Makhorijul Huruf.

Peneliti

Dari pengertian Metode Yanbu’a tersebut, pasti
memiliki histori yang melatarbelakangi lahirnya
Metode Yanbu’a. Menurut Anda bagaimana sejarah
dari terbentuknya Metode Yanbu’a?

Informan

Metode Yanbu’a lahir sebagai jawaban dari inovasi
pembelajaran Al-Qur’an yang dinamis, kreatif serta
menyenangkan.

Peneliti

Apa saja pembahasan yang terdapat dalam Metode
Yanbu’a?

Informan

Dalam Metode Yanbu’a ada 7 buku mulai dari jilid 1
sampai jilid 7, buku indeks prestasi, dan buku setoran
hafalan. Pembahasan di dalam ketujuh jilid tersebut
berbeda-beda, dimulai dari pengenalan huruf hijaiyah,
kemudian ke pembahasan yang mengacu pada bacaan
Al-Qur’an.

Peneliti

Bagaimana sistim pembelajaran yang ada dalam
Metode Yanbu’a?
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Informan

Sistim pembelajaran metode Yanbu’a adalah
menggunakan metode kalsikal (setoran) dan Drill
(pengulangan) sampai lancar.

Peneliti

Bagaimana konsep pembelajaran dalam Metode
Yanbu’a?

Informan

Dalam pembelajaran metode Yanbu’a menggunakan
konsep klasikal, Drill, dan hafalan.

Peneliti

Bagaimana langkah-langkah pembelajaran Metode
Yanbu’a?

Informan

Satu kali tatap muka selama 60 menit, 5 menit untuk
berdo’a dan tanya kabar, 10 menit untuk murojaah
hafalan, 13 menit untuk menambah hafalan, 10 menit
untuk baca simak, 20 menit untuk baca privat dan 2
menit untuk do’a penutup.

Peneliti

Apa yang dimaksud dengan membaca?

Informan

Membaca adalah suatu proses belajar yang dilakukan
untuk memperoleh informasi yang disampaikan
penulis melalui bahasa tulis.

Peneliti

Bagaimana langkah-langkah pembelajaran yang
dilakukan Ustadz/Ustadzah dalam pembelajaran
membaca Al-Qur’an dengan Metode Yanbu’a?

Informan

Langkah-langkah pembelajaran yang dilaksanakan di
sekolah ini yakni guru membimbing dan mengajari
metode Yanbu’a terlebih dahulu secara benar sesuai
di jilid masing-masing, kemudian guru mengajarkan
Al-Qur’an sesuai dengan bacaan yang benar, tepat,
dan sesuai dengan kaidah-kaidah ilmu Tajwid serta
makharijul hurufnya.

Peneliti

Bagaimana adab-adab membaca Al-Qur’an yang
diterapkan SMP Islam Al-Azhaar pada santrinya?

Informan

Adab yang diharapkan sebagaimana yang
dilaksanakan Nabi, para sahabat dan salafus sholih
yang senantiasa memulaiakan Al-Qur’an.

Peneliti

Apa yang dimaksud pembelajaran?
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Informan

Pembelajaran merupakan proses merubah dari yang
tidak bisa menjadi bisa, tekun dan melaksanakannya
menjadi karakter yang baik.

Peneliti

Bagaimana strategi pembelajaran yang ditanamkan di
SMP Islam Al-Azhaar Tulungagung?

Informan

Proses pembelajaran yang dibuat senyaman mungkin,
sehingga situasi belajar terasa senang dan timbul rasa
ingin belajar lebih.

Peneliti

Teknik apa yang digunakan oleh Ustadz/Ustadzah
dalam menyampaikan pembelajaran Metode Yanbu’a?

Informan

Teknik yang digunakan yaitu bahwa kita para guru
harus mampu berinteraksi dengan para santri dalam
artian kita tahu karakter seorang santri. Yang pertama
adalah bahwa kita ke dunia kita untuk belajar dengan
menyenangkan tanpa ada rasa terbebani.

Peneliti

Faktor apa saja yang dapat mempengaruhi
keberhasilan suatu pembelajaran?

Informan

Faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan
pembelajaran diantaranya adalah dari faktor guru
Ustadz/Ustadzah yang sudah terstandarisasi, faktor
siswa yang semangat, tertib dan disiplin serta
berakhlak mulia, faktor metode yaitu metode yang
baik, kreatif, menarik dan menyenangkan, faktor
sarana dan prasarana, serta faktor pengelolaan yang
baik.

Peneliti

Bagaimana cara mengetahui indikator keberhasilan
pembelajaran yang dilaksanakan di SMP Islam Al-
Azhaar?
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Informan

Setiap santri yang belajar Al-Qur’an rata-rata mereka
sudah mampu menguasai metode Yanbu’a, walaupun
tidak 100% menguasai semuanya, karena setiap
santri pasti memiliki kelemahan masing-masing,
akan tetapi sebagai syarat menempuh Al-Qur’an anak
harus sudah selesai khatam jilid-jilid dalam Yanbu’a.
Tingkat keberhasilan dapat dilakukan dengan
mengadakan tes yang dilakukan setiap kenaikan jilid
ataupun penambahan materi kepada Ustadz pada
waktu yang telah ditentukan. Dalam satu kelas setiap
guru mengampu 10 sampai 15 santri. Rata-rata nilai
santri yaitu antara 80%, artinya dari keseluruhan
santri ketika menghadapi test baik itu untuk kenaikan
jilid atau ujian akhir, mereka sudah menguasai metode
Yanbu’a dengan baik sekali sesuai waktu yang telah
ditentukan.

Peneliti

Apa saja faktor yang mempengaruhi pelaksanaan
membaca Al-Qur’an pada santri?

Informan

Kemampuan santri (kecerdasan) dan kerajinan
(istigamah) setiap hari membaca Al-Qur’an.

Peneliti

Apa yang menjadi kriteria penerapan membaca Al-
Qur’an santri?

Informan

Kriteria yang ditekankan yaitu mengenali huruf
hijaiyah dan makhorijul huruf, panjang dan pendek
sesuai, memahami bacaan dengung, dan memahami
bacaan mana yang harus dibaca jelas.

Peneliti

Bagaimana langkah-langkah yang dilakukan
Ustadz/Ustadzah untuk meningkatkan keterampilan
pembelajaran Metode Yanbu’a?

Informan

Selalu rutin bersama-sama meng-upgrade diri

setiap dua pekan sekali, melakasanakan evaluasi
pelaksanaan pembelajaran, supervisi dari direktur dan
yayasan, mengikuti pelatihan-pelatihan Qur’an, serta
melaksanakan study banding ke lembaga lain.
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Kode

Nama Informan
Hari/Tanggal
Waktu

Tempat Wawancara

Topik Wawancara

) N

: 04/SMP/Tulungagung/PAI-8/2019

: Ustadz Rahmad

: Senin, 04 Februari 2019

: 08:30 WIB

: Ruangan Kelas Ujian SMP Islam Al-Azhaar

: Materi dan Kegiatan yang mengandung penerapan

Metode Yanbu’a di SMP Islam Al-Azhaar Tulungagung

Materi

Peneliti

Apa yang dimaksud dengan Metode Yanbu’a?

Informan

Metode Yanbu’a adalah salah satu metode yang
digunakan untuk memahami hukum-hukum Tajwid
dalam membaca Al-Qur’an dengan lancar dan juga
mengerti makhorijul hurufnya.

Peneliti

Dari pengertian Metode Yanbu’a tersebut, pasti
memiliki histori yang melatarbelakangi lahirnya
Metode Yanbu’a. Menurut Anda bagaimana sejarah
dari terbentuknya Metode Yanbu’a?

Informan

Metode Yanbu’a didirikan oleh KH. Arwani Amin
yang silsilah keturunannya sampai pada pengeran
Diponegoro. Metode Yanbu’a diciptakan karena
tuntutan zaman yang semakin maju dan kebutuhan
masyarakat muslim tentang pembelajaran Al-Qur’an
yang semakin meningkat.

Peneliti

Apa saja pembahasan yang terdapat dalam Metode
Yanbu’a?

Informan

inti pembahasan di dalam buku panduan metode
Yanbu’a yaitu pengenalan terkait huruf hijaiyah dan
hukum-hukum Tajwid, serta serta bacaan ghorib.
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Peneliti

Bagaimana konsep pembelajaran dalam Metode
Yanbu’a?

Informan

Konsep pembelajaran yang diterapkan dari metode
Yanbu’a adalah santri ditumbuhkan dahulu semangat
belajarnya, dibangkitkan motivasi belajarnya,
kemudian setelah semua siap diberi materi, barulah
guru menyampaikan materi, untuk masuk pada materi
sesuai dengan kemampuan dan capaian jilidnya.

Peneliti

Bagaimana langkah-langkah pembelajaran Metode
Yanbu’a?

Informan

Langkah-langkah pembelajaran dalam metode
Yanbu’a terangkum dalam tiga waktu, yang memiliki
alokasi waktu sendiri yaitu 5 menit untuk do’a, 15
menit untuk murajaah, 15 menit untuk menambah
hafalan, 40 menit pembelajaran tilawah, dan 5 menit
untuk do’a penutup.

Peneliti

Apa yang menjadi kekuatan dari Metode Yanbu’a,
sehingga banyak santri meminati Metode ini dalam
mempelajari Al-Qur’an?

Informan

Semua pembelajaran yang dilaksanakan oleh Ustadz
atau Ustadzah bermula dari keikhlasan niat para

guru Al-Qur’an dalam memberikan pembelajaran
yang menyenangkan mulai dari kegiatan awal

yang mengajarkan semangat, kegiatan inti yang
menyenangkan dan kegiatan akhir yang mengesankan,
keuggulan yang dimiliki yakni buku panduan, media
yang mendukung, serta program kitabah dan tahfidz,
jadi tidak hanya belajar membaca Al-Qur’an saja.

Peneliti

Apa yang dimaksud dengan membaca?

Informan

Membaca Al-Qur’an adalah proses memahami Al-
Qur’an agar bisa mengamalkan Al-Qur’an.

Peneliti

Bagaimana adab-adab membaca Al-Qur’an yang
diterapkan SMP Islam Al-Azhaar pada santrinya?
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Informan

Dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an setiap santri
diharuskan untuk memenuhi adab-adab ketika belajar
atau membaca Al-Qur’an sesuai dengan tuntunan.

Peneliti

Apa yang dimaksud pembelajaran?

Informan

Pembelajaran adalah proses dalam mengajarkan ilmu
dan pengetahuan.

Peneliti

Bagaimana strategi pembelajaran yang ditanamkan di
SMP Islam Al-Azhaar Tulungagung?

Informan

Strategi pembelajaran yang ditanamkan di SMP
Islam Al-Azhaar yakni dengan sorogan dan klasikal,
sehingga pembelajaran dilakukan dengan berinteraksi
bersama-sama dan diulang-ulang.

Peneliti

Teknik apa yang digunakan oleh Ustadz/Ustadzah
dalam menyampaikan pembelajaran Metode Yanbu’a?

Informan

Selain itu dalam pembelajaran Metode Yanbu’a,
diadakan program tahsin atau hafalan, sehingga dapat
menjadi pendorong bangkitnya semangat dalam
mempelajari Al-Qur’an.

Peneliti

Faktor apa saja yang dapat mempengaruhi
keberhasilan suatu pembelajaran?

Informan

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan
mengajar itu banyak sekali, namun tidak fatal
akibatnya. Diantaranya yang terkadang menjadi
penghambat pembelajaran adalah karakter santri

yang berbeda-beda, situasi dan kondisi, cara guru
menyampaikan materi, sarana dan prasarana, serta
teknik mengajar yang digunakan guru. Akan tetapi
dari semua kekurangan-kekurangan itu seiring dengan
berjalannya waktu semua santri tetap antusias untuk
belajar.

Peneliti

Bagaimana cara mengetahui indikator keberhasilan
pembelajaran yang dilaksanakan di SMP Islam Al-
Azhaar?
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Informan

Indikator pembelajaran memang sangat penting untuk
mengetahui seberapa efektif metode pembelajaran
tersebut digunakan, maka dari itu kami menggunakan
empat indikator yaitu istimewa bagi santri yang 100%
menguasai metode Yanbu’a, baik sekali bagi santri
yang rata-rata pemahamannya antara 7699%-, baik
apabila santri menguasai materi sebanyak 6075%-,
dan kurang apabila pemahaman santri mengenai
materi metode Yanbu’a <60%.

Peneliti

Apa saja faktor yang mempengaruhi pelaksanaan
membaca Al-Qur’an pada santri?

Informan

Setiap pembelajaran tentu tidak bisa lepas dari yang
namanya kendala-kendala atau faktor penghambat
dalam proses pembelajaran, diantaranya yaitu dari
santri sendiri yang memiliki emosi tersendiri, dari
guru dan dari lingkungan belajar.

Peneliti

Apa yang menjadi kriteria penerapan membaca Al-

Qur’an santri?

Informan

Ada banyak kriteria dalam membaca Al-Qur’an yang
ada disini, diantaranya yaitu persiapan, sikap guru
Al-Qur’an, bahan pembelajaran, guru penguasaan
materi, penguasaan kelas, pemilihan teknik mengajar
yang tepat, dan media yang digunakan menyenangkan
sehingga santri mudah menerima ilmu yang
disampaikan.

Peneliti

Bagaimana langkah-langkah yang dilakukan
Ustadz/Ustadzah untuk meningkatkan keterampilan
pembelajaran Metode Yanbu’a?

Informan

Langkah-langkah yang dilakukan para Ustadz dan
Ustadzah untuk meningkatkan efektivitas membaca
Al-Qur’an yaitu setiap dua pekan sekali diadakan
upgrading guru, evaluasi pembelajaran setiap satu
pekan sekali pada hari kamis dan supervisi dari
direktur dan team.




A

) N
Kode : 05/SMP/Tulungagung/PAI-8/2019
Nama Informan : Ustadzah Yeni
Hari/Tanggal : Selasa, 05 Februari 2019
Waktu :09:30 WIB
Tempat Wawancara : Ruangan Kelas Yanbu’a Jilid 6 SMP Islam Al-
Azhaar
Topik Wawancara : Materi dan Kegiatan yang mengandung penerapan

Metode Yanbu’a di SMP Islam Al-Azhaar Tulungagung

Materi
Peneliti Apa saja pembahasan yang terdapat dalam Metode
Yanbu’a?
Informan Buku Yanbu’a menekankan pada setiap santri

yang belajar dengan metode Yanbu’a mengetahui
bagaimana cara membaca Al-Qur’an dengan Tajwid

yang benar

Peneliti Bagaimana langkah-langkah pembelajaran Metode
Yanbu’a?

Informan Untuk pembelajarannya 60 menit, 15 menit

pembukaan dan doa akan belajar, 35 menit masuk ke
materi sekaligus murojaah materi yang lalu, 10 menit

untuk doa penutup.
Peneliti Apa yang dimaksud dengan membaca?
Informan Membaca Al-Qur’an maksudnya sesuatu yang

diturunkan melalui malaikat Jibril dan diajarkan

kepada Nabi Muhammad SAW.
Peneliti Bagaimana cara-cara membaca Al-Qur’an yang

diterapkan di SMP Islam Al- Azhaar Tulungagung?
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Informan

kalau di SMP Islam Al-Azhaar ini diawali dengan
belajar Yanbu’a, anak sebelum masuk materi pelajaran
umum di tes baca Al-Qur’annya dengan mempelajari
metode Yanbu’a, setelah anak di tes kemudian
ditempatkan sesuai dengan capaian jilid-jilid tertentu
dan tidak langsung masuk Al-Qur’an, karena anak
perlu di tashih bacaannya sesuai dengan bacaan yang
benar, tepat, serta sesuai dengan kaidah-kaidah ilmu
Tajwid dan makhorijul hurufnya, sehingga anak
terlebih dahulu mempelajari metode Yanbu’a sampai
selesai jilid 7 serta setelah wisuda dan dinyatakan
lulus barulah anak menuju ke hafalan Al-Qur’an.

Peneliti

Bagaimana langkah-langkah pembelajaran yang
dilakukan Ustadz/Ustadzah dalam pembelajaran
membaca Al-Qur’an dengan Metode Yanbu’a?

Informan

Langkah-langkah pembelajaran yang diterapkan yaitu
guru memberikan contoh surat dalam juz amma yang
akan dihafal dan bersama-sama membacanya secara
klasikal dengan dibaca berulang-ulang.

Peneliti

Bagaimana adab-adab membaca Al-Qur’an yang
diterapkan SMP Islam Al-Azhaar pada santrinya?

Informan

Semua diawali dengan berdo’a, membuat peraturan
kelas dan prosedur kelas, menghormati guru dan
izin kepada guru secara sopan, serta menutup
pembelajaran dengan berdo’a.

Peneliti

Apa yang dimaksud pembelajaran?

Informan

Pembelajaran merupakan proses merubah dari yang
tidak bisa menjadi bisa, tekun dan melaksanakannya
menjadi karakter yang baik.

Peneliti

Teknik apa yang digunakan oleh Ustadz/Ustadzah
dalam menyampaikan pembelajaran Metode Yanbu’a?
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Informan

Dalam pembelajaran SMP Islam Al-Azhaar
menggunakan banyak teknik pembelajaran. Dengan
banyaknya teknik pembelajaran yang diberikan dalam
proses pembelajaran maka setiap santri yang belajar
tidak akan merasa jenuh dan bosan. Setiap santri yang
berprestasi maka akan kami berikan penghargaan

atau reward dan bagi santri yang melanggar

peraturan kami tidak menggunakan hukuman akan
tetapi menggunakan teknik pemberian konsekuensi.
Setiap tindakan yang melanggar tata tertib yang

telah disepakati maka santri berhak mendapatkan
konsekuensi atas apa yang mereka kerjakan.

Peneliti

Faktor apa saja yang dapat mempengaruhi
keberhasilan suatu pembelajaran?

Informan

Keberhasilan suatu pembelajaran ditentukan oleh
kemauan dan minat santri untuk belajar, lingkungan
yang kondusif, serta orang tua yang selalu mendukung
dan memberi semangat para santri untuk tetap belajar.

Peneliti

Bagaimana cara mengetahui indikator keberhasilan
pembelajaran yang dilaksanakan di SMP Islam Al-
Azhaar?

Informan

Setiap tiga bulan sekali diadakan test untuk kenaikan
jilid dan evaluasi pencapaian target. Setiap satu buku
berisi 40 halaman, satu pekan 4 kali tatap muka,
sehingga diberi tenggang waktu sampai dengan tiga
bulan diharapkan sudah tuntas bacaan Al-Qur’an.

Peneliti

Apa saja faktor yang mempengaruhi pelaksanaan
membaca Al-Qur’an pada santri?

Informan

Yang paling mempengaruhi adalah kemauan setiap
peserta didik untuk belajar. Karena setiap orang
memiliki karakter masing-masing yang berbeda-beda.
Adakalanya rajin, kadang bercanda sendiri, suka
mengganggu teman yang sedang hafalan dan ada pula
yang pendiam.
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Peneliti

Apa yang menjadi kriteria penerapan membaca Al-
Qur’an santri?

Informan

Yang menjadi kriteria keefektivitasan metode Yanbu’a
dalam membaca Al-Qur’an adalah bahwa setiap santri
mampu melafalkan bacaan Al-Qur’an yang sudah
sesuai makhorijul huruf serta kaidah tajwid lancar.

Peneliti

Bagaimana langkah-langkah yang dilakukan
Ustadz/Ustadzah untuk meningkatkan keterampilan
pembelajaran Metode Yanbu’a?

Informan

Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran maka
setiap guru harus mengikuti kegiatan upgrading yang
diselenggarakan di SMP Islam Al-Azhaar setiap dua
minggu sekali untuk meningkatkan kualitas serta
kreativitas dalam mengajar.
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Kode : 06/SMP/Tulungagung/PAI-8/2019
Nama Informan : Monika
Hari/Tanggal : Rabu, 06 Februari 2019
Waktu : 10:00 WIB
Tempat Wawancara : Ruangan Kelas 9D SMP Islam Al-Azhaar
Topik Wawancara : Materi dan Kegiatan yang mengandung penerapan
Metode Yanbu’a di SMP Islam Al-Azhaar Tulungagung
Materi

Peneliti Apa yang dimaksud dengan membaca?

Informan Membaca adalah suatu kegiatan belajar dengan
pengucapan bacaan-bacaan yang terdapat dalam buku
atau Al-Qur’an dengan maksud agar bisa mengerti
dari bacaan-bacaan yang telah dibaca. Dan Membaca
adalah melatih bacaan menjadi benar.

Peneliti Bagaimana langkah-langkah pembelajaran yang
dilakukan Ustadz/Ustadzah dalam pembelajaran
membaca Al-Qur’an dengan Metode Yanbu’a?

Informan Guru menyebutkan pengertian dan penjelasan diluar
kepala diikuti santri secara bersama-sama dan
diulang-ulang.

Peneliti Bagaimana adab-adab membaca Al-Qur’an yang
diterapkan SMP Islam Al-Azhaar pada santrinya?

Informan Setiap santri yang akan belajar haruslah suci dari
hadast besar dan hadast kecil dalam arti sebelum
pelajaran dimulai wajib untuk berwudhu terlebih
dahulu.

Peneliti Bagaimana strategi pembelajaran yang ditanamkan di
SMP Islam Al-Azhaar Tulungagung?

Informan Strategi yang digunakan yaitu menggunakan teknik
mengajar yang menyenangkan, sehingga mudah untuk
belajar.
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Peneliti Teknik apa yang digunakan oleh Ustadz/Ustadzah
dalam menyampaikan pembelajaran Metode Yanbu’a?
Informan Teknik penyampaian materi biasanya dengan

pembiasaan, karena untuk mengingatkan dengan
bacaan-bacaan yang telah dibaca. Setiap santri disuruh
untuk selalu terbiasa membaca Al-Qur’an setiap hari
di rumah dan belajar membaca buku-buku yang
lainnya untuk menambah ilmu pengetahuan.
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Kode : 01/SMP/Tulungagung/PAI-8/2019

Jenis : Dokumentasi non rekaman

Nama Dokumen : Struktur Organisasi SMP Islam Al-Azhaar Tulunga-
gung

File Dokumen :Susunan Struktur Organisasi SMP Islam Al-Azhaar
Tulungagung

Tanggal Pencatatan : Kamis, 07 Februari 2019

YAYASAN
AL AZHAAR
LPI

AL AZHAAR
BIMBINGAN KEPALA KOMITE
KONSELING SEKOLAH SEKOLAH

WAKA WAKA
KURIKULUM KESISWAAN
ADMINISTRASI BENDAHARA

DEWAN GURU/
WALI KELAS

SANTRI
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Kode : 02/SMP/Tulungagung/PAI-8/2019

Jenis : Dokumentasi non rekaman

Nama Dokumen : Profil Sekolah SMP Islam Al-Azhaar Tulungagung
File Dokumen : Sejarah, Visi, Misi, dan Tujuan SMP Islam Al-

Azhaar Tulungagung

Tanggal Pencatatan : Kamis, 07 Februari 2019

Tentang

Pokok Pembahasan

Sejarah

Lembaga Pendidikan Islam Al Azhaar hadir di tengah
masyarakat dengan membawa visi sebagai lembaga dakwah
Islam guna meneruskan penyebaran risalah Rasullullah
SAW lewat jalur pendidikan. Dengan misi lembaga adalah
mendidik anak-anak sholih dan sholihah yang berakhlaq
mulia menguasai informasi dan teknologi serta berprestasi
sebagaimana digambarkan sebagai Generasi Robbani.

Lembaga pendidikan Al Azhaar Tulungagung berawal dari
sebuah Taman Pendidikan Al Qur’an yang pada tahun 1990-
an mulai berkembang. Sosok Bapak Amin Tampa, S.H.

(alm) yang pada saat tersebut berada di Tulungagung sangat
berharap di Tulungagung juga ada TPA/TPQ. Dengan berbekal
semangat yang tersisa beliau menemukan sebuah lokasi yang
cukup strategis, maka dimulailah TPA/TPQ tersebut beliau
jalankan, sehingga dengan inovasi dan semangat tersebut TPA/
TPQ yang berada di Kepatihan Tulungagung tersebut mulai
dikenal, bahkan menjadi rujukan bagi perkembangan TPA/
TPQ lain di Tulungagung.

Selama mengelola TPA/TPQ almarhum Bapak Amin Tampa
merasa prihatin, karena pendidikan Agama dari Taman
Pendidikan Al Qur’an selalu terputus ketika anak sudah

disibukkan oleh pendidikan formal. Hal ini seiring dengan
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keinginan Wali Santri, sebagai komponen tak terpisah

dari keberadaan setiap lembaga pendidikan, yang sangat
menginginkan adanya TK dan SD Islam (pendidikan formal).
Kemudian dengan bantuan berbagai pihak pada tahun 1993
didirikan TK Islam Al Azhaar, dengan model Full Day School.

Tanggapan dan berkembangnya TK Islam Al Azhaar
menjadikan orang tua santri yakin bahwa harus segera
direalisasikan juga adanya pendidikan jenjang selanjutnya.
Maka tahun 1994 SD Islam mulai dirintis dengan hanya

5 murid di kelas 1. Ketika sudah beranjak masuk sebagai
sekolah formal, maka keberadaan lembaga pendidikan yang
ada harus memiliki payung hukum. Karenanya mulai tahun
1994 hingga 1995 Bapak Amin Tampa menghubungi tokoh-
tokoh masyarakat di sekitar Kepatihan dan Tulungagung untuk
bergabung mendukung berjalannya TK dan SD, sehingga
pada tahun 1995 secara bersama-sama, bapak-bapak tersebut
bertekad mengabdi bersama di Yayasan yang diproses formal
di Notaris Bapak Masjkur SH, dengan akte notaris No. 8 tahun
1995. Pada tahun itu juga NSS SD dan NSTK diproses formal.

Dengan keberadaan yayasan tersebut akhirnya cakupan
dakwah cukup luas, dan karenanya untuk pengelolaan
pendidikan secara khusus tetap diamanahkan pada Lembaga
Pendidikan Islam (LPI) Al Azhaar. Dan perkembangan
selanjutnya didirikan jenjang: Play Group tahun 1998, Taman
Asuh Bayi dan Balita tahun 2000, dan SMP serta Pra Play
Group pada tahun 2001.

Visi Mempersembahkan untuk bangsa: generasi yang berwawasan
global, berkarakter qurani & berprestasi tinggi
Misi 1. Menjadi Lembaga Pendidikan Profesional yang Berbasis

Sosial & Dakwah.
2. Menjadi Sekolah yang layak dan mudah dicontoh.

3. Memberi manfaat yang besar bagi lingkungan sekitar




q .

Tujuan

Membentuk generasi yang berwawasan global, berkarakter
Qurani, & berprestasi tinggi bukan sekedar slogan, namun
membutuhkan komitmen yang baik pada setiap elemen yang
ada di SMP Islam Al-Azhaar.
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Kode : 03/SMP/Tulungagung/PAI-8/2019

Jenis : Dokumentasi non rekaman

Nama Dokumen : Profil Sekolah SMP Islam Al-Azhaar Tulungagung
File Dokumen : Pendirian lembaga, Status Kelembagaan, dan

Alamat SMP Islam Al-Azhaar Tulungagung
Tanggal Pencatatan : Kamis, 07 Februari 2019

Tentang Pokok Pembahasan
Profil Lembaga Tanggal berdiri lembaga adalah 5 Mei 1993,

yang sekaligus diperingati sebagai Milad Al

Azhaar Tulungagung, setiap tanggal 5 Mei.

Histori tanggal ini didasarkan dari kepindahan
TPA/TPQ Al Munawaroh (berdiri sejak

1990 oleh Bpk. Amin Tampa di JI. Panglima
Sudirman VII) ke J1. Letjend Suprapto 67
Kepatihan, dan karena nama yang lama tidak
boleh dibawa serta pindah, sehingga TPA/TPQ
tersebut diberi nama baru menjadi Al Azhaar,
dengan harapan sesuai maknanya “berkembang/
berbunga”. Dan pada tahun ajaran baru
19931994/ dimulai jenjang formal TK Islam
Al Azhaar yang semakin berkembang dengan

keberadaan jenjang lainnya hingga saat ini.
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Status Kelembagaan

LPI Al Azhaar Tulungagung berstatus

mandiri di bawah naungan Yayasan Al Azhaar
Tulungagung. LPI Al Azhaar Tulungagung ini
sendiri bukan merupakan cabang atau afiliasi
dengan Al Azhaar (“aa”) atau Al Azhar (“a”)

di manapun. Akte Notaris Yayasan yang telah
disebutkan merupakan tanda formal yang cukup
kuat. Namun secara bersama-sama sebagai
lembaga dakwah dan lembaga pendidikan
Islam, Al Azhaar Tulungagung terbuka menjalin
silaturahim dan kerjasama dengan lembaga lain.

Alamat

J1. Pahlawan III No. 40, Desa Kedungwaru,
Kec. Kedungwaru, Kab. Tulungagung 66224
Telp. 0355322357- e-mail: smpalazhaar@gmail.
com Website: smpalazhaar.sch.id.
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Kode
Jenis
Nama Dokumen

File Dokumen

Tanggal Pencatatan

PO VAT

lam Al-Azhaar Tulungagung
: Kamis, 07 Februari 2019

1. Sarana dan prasarana

: 04/SMP/Tulungagung/PAI-8/2019
: Dokumentasi non rekaman
: Profil Sekolah SMP Islam Al-Azhaar Tulungagung

: Sarana, Prasarana, dan Kegiatan Yanbu’a SMP Is-

Sarana dan Prasarana Jumlah
Kantor 1 buah
Meja Guru 14 buah
Meja kelas 140 buah
Komputer 12 buah
Papan Tulis 14 buah
2. Kegiatan belajar Mengajar yanbu’a
Waktu Kegiatan Keterangan
07.00 — 07.05 Berdo’a awal Santri dan guru bertempat
pelajaran di kelas masing-masing
07.05-07.15 Murojaah hafalan | Santri dan guru bertempat
di kelas masing-masing
07.15-07.28 Menambah hafalan |Santri dan guru bertempat
di kelas masing-masing
07.28-07.38 Klasikal baca simak |Membaca buku panduan
Yanbu’a secara bersama-
sama
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07.38 — 08.00 Privat Membaca buku panduan
Yanbu’a secara individu
di hadapan guru

08.00 — 08.20 Penutup Refleksi dan do’a penutup
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Kode : 05/SMP/Tulungagung/PAI-8/2019

Jenis : Dokumentasi non rekaman

Nama Dokumen : Profil Sekolah SMP Islam Al-Azhaar Tulungagung

File Dokumen : Kegiatan Ekstrakurikuler SMP Islam Al-Azhaar
Tulungagung

Tanggal Pencatatan : Kamis, 07 Februari 2019

0. Kegiatan Ekstrakurikuler

Pramuka

Paskibra

Palang Merah Remaja (PMR)

Patroli Keamanan Sekolah (PKS)

Pecinta Alam (PA)

Olahraga (Bola Voli, Bola Basket, Karate, Tenis
Meja)

Kerohanian/IRMA (Ikatan Remaja Masjid Al-Furqon)
Koperasi Sekolah (Kopsis)

O\Ul-lkb)l\)»—tz
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FOTODORKTUAMENTA S PENELITIAN

Fagiatan pemberian @iEyah oleh Eeriaren Mdemibaca A Cruean
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